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CFDS Focus Area:

1. Digital Governance, including:
1. Social Media and Politics
2. E-democracy/digital democracy
3. digital literacy for government
4. eGovernment (SPBE)

2. Digital Economy, including
1. Small and Medium Enterprises (SMEs) go online
2. Financial Technology
3. Development of e-commerce

3. Future Technology
1. Artificial Intelligence
2. Cloud Computing
3. Data Analytics

Center for Digital Society Universitas Gadjah Mada 
adalah pusat kajian yang berfokus dalam isu 
masyarakat digital. Didirikan pada tahun 2015, CfDS 
UGM berdiri di bawah naungan Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada.



KETERPADUAN DALAM PENYELENGGARAAN SPBE
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Diperlukan Komitmen dan Pengawalan Serius

Keterpaduan Rencana dan Anggaran SPBE

Data dan Informasi SPBE yang terintegrasi dan 
terpadu

Penguatan Koordinasi antar 
Perangkat Daerah yang terpadu

• Koordinator SPBE Pemda
• Koordinator Kelompok Kerja SPBE
• Pimpinan/Sekretaris Perangkat 
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Arsitektur SPBE dan Peta Rencana SPBE sebagai 
pedoman keterpaduan

• Integrasi dan keselarasan proses bisnis 
pemerintahan

• Integrasi dan keselarasan data
• Integrasi dan keselarasan pembangunan aplikasi
• Integrasi infrastruktur TIK

• Pembangunan infrastruktur TIK
• Pembangunan aplikasi
• Perencanaan SDM SPBE
• Perencanaan program kegiatan SPBE

• Berbagi pakai data dan informasi
• Penyediaan akses data dan informasi
• Pemenuhan standar interoperabilitas data dan 

informasi



SPBE



“Menganggap bahwa SPBE hanya merupakan 
pembangunan/pengembangan aplikasi”

MITOS yang Harus Dilupakan OPD

Sumber Modifikasi Buku Saku SPBE

Proses Bisnis, Layanan, 
Kebijakan, Perencanaan, 
Pengelolaan

#1



“Menganggap SPBE semata-mata hanya menjadi tanggung jawab 
unit kerja yang terkait dengan TIK, sehingga enggan berpartisipasi dan 
melakukan kolaborasi penerapan SPBE”

Sumber Modifikasi Buku Saku SPBE

MITOS yang Harus Dilupakan OPD

#2
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32 urusan

Padahal urusan bidang semua ada di OPD (terkait dengan Pemerintahan, 
Permendagri 90, 2019)



“Mengasumsikan bahwa penerapan SPBE memerlukan pembentukan 
unit kerja baru”

Sumber Modifikasi Buku Saku SPBE

#3

MITOS yang Harus Dilupakan OPD



“Menganggap bahwa kebijakan SPBE menambah rantai 
birokrasi bagi Pemda”

Sumber Modifikasi Buku Saku SPBE

#4

MITOS yang Harus Dilupakan OPD



“Menganggap Evaluasi SPBE sebagai ajang Penilaian Semata 
(Administratif)”

Sumber Modifikasi Buku Saku SPBE

#5

MITOS yang Harus Dilupakan OPD



“Menganggap setelah pada index tinggi kemudian 
bersantai”

Sumber Modifikasi Buku Saku SPBE

#6

MITOS yang Harus Dilupakan OPD

Pencapaian Indeks adalah 
dampak atas pelaksanaan 
SPBE dengan baik



“Menganggap bahwa melaksanakan SPBE 
harus menggunakan anggaran tambahan 
yang dialokasikan khusus”

MITOS yang Harus Dilupakan OPD

Sumber Modifikasi Buku Saku SPBE

SPBE dijalankan untuk keberlanjutan 
pemerintahan dan peningkatan layanan terbaik 
untuk masyarakat, anggaran khusus adalah 
“suplemen”

#7



PERJALANAN MOU CFDS UGM Dengan Pemprov Sulbar
Dalam Penyelenggaraan SPBE

2022 2023 2024

1. Penyusunan Arsitektur 
(6 domain)dan Peta 
Rencana (7 Muatan) 
V1.0 (Done)

2. Dashboard Monev 
Arsitektur dan Peta 
Rencana SPBE (Done)

1. Reviu Penajaman 
Arsitektur dan Peta 
Rencana (v2.0)

2. Penyusunan Dokumen 
Tata Kelola

3. Pendampingan audit 
infrastruktur dan audit 
aplikasi

4. Menyusun dan 
Memandu pedoman 
Manajemen Data dan 
Risiko

1. Untuk Pemenuhan Indikator 11 
dan 12 (PermenpanRB 59, 
2020)

2. Pondasi Keterpaduan dan 
Keberlanjutan TIK

3. Bagian dari agenda Reformasi 
Birokrasi

1. Menjaga tingkat kematangan 
indeks SPBE dan peningkatan 
bertahap

2. Memastikan Tata Kelola dan 
Manajemen TIK terpadu dan 
berkelanjutan

1. Menjaga tingkat kematangan 
indeks SPBE

2. Memastikan Tata Kelola dan 
Manajemen TIK terpadu dan 
berkelanjutan

3. Integrasi Layanan Tematik 
bertahap menuju data driven 
government
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1. Reviu Penajaman 
Arsitektur dan Peta 
Rencana (v3.0)

2. Mendampingi 
Pelaksanaan Tata 
Kelola Manajemen dan 
Pengembangan 
Integrasi Layanan

3. Menyusun dan 
Memandu pedoman 
Manajemen TIK lainnya



DOKUMENTASI 
KEGIATAN 
(jan-feb 2023)

Selasa, 10 Januari 2023 | Dikbud

Selasa, 17 Januari 2023 | BPKPD

42 OPD sudah melakukan penajaman



Selasa, 24 Januari 2023 | 
Dinas Kelautan & Perikanan

Selasa, 31 Januari 2023 | Dinas Kehutanan



Selasa, 7 Februari 2023 | 
Dinas Perkebunan & DLH

Selasa, 14 Februari 2023 | Kelompok 1



Recording: 
https://drive.google.com/drive/folders/12WGEcawHm0lNTELzOMN7LCjFwXJYzEzb?usp=sharing

Selasa, 21 Februari 2023 |  Kelompok 3

Selasa,28 Februari 2023 | Kelompok 4

https://drive.google.com/drive/folders/12WGEcawHm0lNTELzOMN7LCjFwXJYzEzb?usp=sharing


Tindak Lanjut Penajaman Arsi SPBE:

1. Finalisasi dashboard Arsi (“bungkus v2.0”)
2. Finalisasi 2 Domain Arsitektur Infrastruktur dan Keamanan 

(https://tinyurl.com/ArsiSulbar56)

3. Mempersiapkan metadata baru v 2.0 untuk lampiran data dukung 
evaluasi 2023.

https://s.id/SulbarArsitekturSPBE 

Versi 1.0
Versi 2.0

https://s.id/SulbarArsitekturSPBEv1 

https://s.id/SulbarArsitekturSPBE
https://s.id/SulbarArsitekturSPBEv1


Versi 1.0

Versi 2.0
Optimalisasi 
Pendefinisian 
Layanan: 80%



Versi 1.0

Versi 2.0 Sebaran Layanan terlihat lebih rasional



Versi 2.0

Versi 2.0 Masih ada pekerjaan rumah untuk memastikan tipe layanan yang ada



Versi 1.0

Versi 2.0
Optimalisasi 
Pendefinisian 
Probis: 57%



113 Usulan 
Aplikasi dari 33 
OPD



https://s.id/SulbarArsitekturSPBE 

https://s.id/SulbarArsitekturSPBE


Lingkup Integrasi Dalam 
Keterpaduan Layanan Digital



Konsep Interoperabilitas
● Aplikasi yang ada akan dipertahankan, data yang 

dipertukarkan.
● Write once read anywhere → mencegah redudansi dan 

inkonsistensi
● Single digital identity: otentikasi dan otorisasi dalam 

Framework
● Interoperabilitas organisasi, semantik, dan teknis
● Tata Kelola Data



Prinsip Interoperabilitas Data
● Panduan kurasi aplikasi lama: perlu bersih-bersih aplikasi 

yang terlalu banyak
● Panduan filter inisiatif aplikasi baru
● Knowledge acquisition and retention: in house not 

outsource
● Start small, scale fast. Mulai dari kecil, baru diperbesar 

kemudian
○ Interoperabilitas data mikro (tematik data)
○ Data warehouse - OLAP (Online Analytical Processing)



Struktur Perubahan Interoperabilitas
● Informasikan sedini mungkin perubahan yang terjadi di 

lingkup pemda dan eksternal
● Perbaharui dan reviu berkala standar yang digunakan
● Dokumentasikan dalam bentuk yang mudah diakses dan 

didistribusikan kepada para pihak terkait dan 
berkepentingan



Interoperabilitas Organisasi
Koordinasi dan penyelarasan proses bisnis dan informasi yang mencakup 
batas intra dan antar organisasi.

● Policy dan regulasi apa yang masih diperlukan?
● Insentif nya apa?
● Siapa yang berwenang melakukan implementasi interoperabilitas, 

diskominfo?
● Siapa yang membiayai? 
● Proses bisnisnya kompatibel

Contoh : Kamus Data bersama (metadata arsitektur data dan informasi, 
menyiapkan RACI Board

Lingkup Area



Interoperabilitas Semantik
Memastikan bahwa makna tepat dari data yang dipertukarkan dapat 
dimengerti oleh aplikasi atau orang yang menerima data. 

Tujuan dari semantic interoperability:

● Mencegah terjadinya kata berbeda yang merujuk makna sama 
(sinonim)

● Mencegah terjadinya kata sama merujuk makna yang berbeda 
(ambiguity)

● Makna dari kata bisa dipertukarkan antar mesin

Contoh: shared vocabulary, human2human 

Lingkup Area



Interoperabilitas Teknis

Lingkup Area

Masalah teknis menghubungkan sistem informasi untuk pertukaran data 
atau fungsionalitas.

Syntax atau format, alternatif:

● CSV
● XML
● JSON

Pattern pertukaran data:

● File sharing
● Read database
● Web Service
● Publish/Subscribe



Skema Integrasi [Usulan]



Keterangan:
Kotak Hijau : Layanan Elektronik blm ada
Kota Biru: semua layanan elektronik (baik adm 
pemerintahan maupun pelayanan publik
Garis merah: integrasi super apps
Garis putus-putus : integrasi SPL

OPD Terlibat (Tahap-1)
Dinas Kominfo
BPSDM



SPLP (Sistem Penghubung Layanan Pemerintah )

Sistem Penghubung Layanan Pemerintah 
merupakan perangkat integrasi untuk 
melakukan pertukaran layanan SPBE

Tujuan: 
memudahkan pemerintah daerah dalam 
melakukan integrasi antar layanan SPBE 
yang diselenggarakan di internal maupun 
berkolaborasi secara vertikal dan 
horizontal

Pemanfaatan API Manager atau 
Enterprise Service Bus serta 

service directory yang sudah 
dimiliki dan dioperasikan antar 

layanan

Kong Gateway (OSS)

KrakenD

WSO2 API

Fusio
https://www.fusio-project.org/

https://www.krakend.io/

https://konghq.com/products/ko
ng-gateway

https://wso2.com/api-management/



Dashboard Publik
https://idmc.jogjaprov.go.id/



SuperApps

https://play.google.com/store/apps/details?id=id.go.jogjaprov.jogjaistimewa&hl=en



Usulan Mekanisme Integrasi *Nama bidang urusan nya disesuaikan



Tahap 2 (2024)

Inventarisasi Aplikasi yang 
sudah berbasis API dan 

pendokumentasiannya (Arsi 
Domain Aplikasi)

Tahap 4 (2025)

Melakukan integrasi antar 
aplikasi melalui API Gateway

Tahap 1 (2024)

Persiapan  environment 
teknologi integrasi (API 

Gateway)

Tahap 3 (2025)

Pengembangan API untuk 
aplikasi yang belum berbasis 

API (core kepegawaian)

Tahap 5 (2026)

Persiapan, dan Pengembangan 
platform Data Analytic 

Dashboard

Tahap 6 (2026)

Evaluasi, dan pemanfaatan Data 
Analytic Dashboard untuk 

peningkatan integrasi layanan 
elektronik

Peta Rencana Aksi Integrasi (usulan)



Terima Kasih
Mari Bergerak untuk Mewujudkan Reformasi Birokrasi Berdampak Melalui SPBE



Kebutuhan Data:
Kebijakan terkait SPIP, Manajemen Risiko
Kebijakan terkait Manajemen Data, Satu Data
Dokumen RKA, SOP di Lingk Dinas Kominfo 
dan Kebijakan internal yang disusun



5 - OPTIMUM

4 - TERPADU & TERUKUR

3 - TERDEFINISI

2 - TERKELOLA

1 - RINTISAN

PEMENUHAN KRITERIA UMUM
ASPEK MANAJEMEN

(SEDERHANA)

DILAKSANAKAN TANPA PERENCANAAN

DENGAN PERENCANAAN, NAMUN BELUM
MENGGUNAKAN PEDOMAN, DITERAPKAN HANYA 
PADA SEBAGIAN RUANG LINGKUP

KEGIATAN REVIU/EVALUASI PADA SETIAP
MANAJEMEN SPBE

DILAKUKAN PENINGKATAN KUALITAS SECARA
BERKESINAMBUNGAN BERDASARKAN HASIL 
REVIU/EVALUASI SPBE

DENGAN MENGGUNAKAN PEDOMAN, DITERAPKAN 
PADA SEMUA RUANG LINGKUP



INDIKATOR 21
Penerapan Manajemen Risiko

Pemenuhan Kriteria





Area Dampak Risiko SPBE:
1. Finansial, dampak Risiko SPBE berupa aspek yang 

berkaitan dengan keuangan;
2. Reputasi, dampak Risiko SPBE berupa aspek yang 

berkaitan dengan tingkat kepercayaan pemangku 
kepentingan;

3. Kinerja, dampak Risiko SPBE berupa aspek yang 
berkaitan dengan pencapaian sasaran SPBE;

4. Layanan Organisasi, dampak Risiko SPBE berupa 
aspek yang berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan atau jasa kepada pemangku 
kepentingan;

5. Operasional dan Aset TIK, dampak Risiko SPBE 
berupa aspek yang berkaitan dengan kegiatan 
operasional TIK dan pengelolaan aset TIK;

6. Hukum dan Regulasi, dampak Risiko SPBE berupa 
aspek yang berkaitan dengan peraturan 
perundang-undangan dan kebijakan; dan

7. Sumber Daya Manusia, dampak Risiko SPBE berupa 
aspek yang berkaitan dengan fisik dan mental 
pegawai..

Kategori Risiko SPBE meliputi:
1. Rencana Induk SPBE Nasional
2. Arsitektur SPBE
3. Peta Rencana SPBE
4. Proses Bisnis
5. Rencana dan Anggaran
6. Inovasi
7. Kepatuhan terhadap Peraturan
8. Pengadaan Barang dan Jasa
9. Proyek Pembangunan/Pengembangan Sistem

10. Data dan Informasi
11. Infrastruktur SPBE
12. Aplikasi SPBE
13. Keamanan SPBE
14. Layanan SPBE
15. SDM SPBE
16. Bencana Alam



INDIKATOR 21 
Penerapan Manajemen Risiko SPBE

(1/2)

Level 1

IPPD belum atau sudah 
menerapkan Manajemen Risiko 
SPBE tanpa program kegiatan 
yang terencana.

Kriteria Bukti Dukung: 
● Draf / rancangan penerapan 

Manajemen Risiko SPBE
● Notulensi/laporan 

penyusunan rancangan 
penerapan Manajemen 
Risiko SPBE, bukti undangan 
rapat penyusunan rancangan 
penerapan Manajemen Risiko 
SPBE, atau dokumentasi 
aktivitas penyusunan 
Manajemen Risiko SPBE

Level 2
IPPD menerapkan Manajemen 
Risiko SPBE sesuai dan selaras 
dengan program kegiatan yang 
tercantum dalam Peta Rencana 
SPBE, namun pelaksanaannya 
belum mengacu pedoman yang 
berlaku

Kriteria Bukti Dukung: 
● Perencanaan program kerja 

penerapan Manajemen Risiko 
SPBE tertuang di dalam 
dokumen Peta Rencana SPBE 
yang masih berlaku dan 
terdokumentasi secara formal

● Dokumen penerapan kegiatan 
Manajemen Risiko SPBE, namun 
penerapannya belum mengacu 
pada pedoman yang telah 
ditentukan

Level 3

IPPD telah menerapkan Manajemen Risiko SPBE 
sesuai dengan pedoman Manajemen Risiko SPBE 
yang berlaku

Kriteria Bukti Dukung: 
● Konteks penerapan Manajemen Risiko SPBE 

yang menguraikan seluruh pemenuhannya 
sesuai dengan pedoman Manajemen Risiko 
yang telah ditentukan dan terdokumentasi 
secara formal (form 2.1-4.0 Manris 
KEMENPANRB)

Level 4-5



IPPD telah menyusun kebijakan strategis Manajemen Risiko 
SPBE yang ditetapkan oleh Komite Manajemen Risiko SPBE/Tim 
Koordinasi SPBE kepada seluruh Unit Kerja/Perangkat Daerah, 
serta telah dilakukan reviu dan evaluasi secara berkala 

Kriteria Bukti Dukung: 
● Konteks penerapan Manajemen Risiko SPBE yang 

menguraikan seluruh pemenuhannya sesuai dengan standar 
Manajemen Risiko yang telah ditentukan dan terdokumentasi 
secara formal

● Menetapkan Kebijakan Strategis Peningkatan Budaya Sadar 
Risiko SPBE di lingkungan IPPD yang ditetapkan KMR/Tim 
Koordinasi SPBE kepada Seluruh Unit Kerja/Perangkat Daerah

● Notulensi/catatan/laporan hasil evaluasi/reviu terkait 
penerapan Manajemen Risiko SPBE yang dilakukan secara 
berkesinambungan

● Hasil evaluasi/reviu yang berisi konten isu/permasalahan dan 
rekomendasi perbaikan yang aktual

● Bukti undangan rapat evaluasi penerapan Manajemen Risiko 
SPBE, dan/atau dokumentasi aktivitas-aktivitas evaluasi 
penerapan Manajemen Risiko SPBE (opsional)

Level 5

IPPD melakukan perbaikan penerapan Manajemen Risiko SPBE 
sebagai tindak lanjut atas hasil reviu dan evaluasi secara 
berkesinambungan 

Kriteria Bukti Dukung: 
● Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil evaluasi dan 

rekomendasi tindak lanjut penerapan Manajemen Risiko SPBE, 
bukti undangan rapat pembahasan penyempurnaan 
penerapan Manajemen Risiko SPBE, dan/atau dokumentasi 
aktivitas analisis komparasi atau penyempurnaan penerapan 
Manajemen Risiko

● Dokumentasi penerapan Manajemen Risiko SPBE yang 
sebelumnya, dan yang berisi penyempurnaan penerapan 
Manajemen Risiko SPBE

Gambaran 
Penerapan

INDIKATOR 21 
Penerapan Manajemen Risiko SPBE

(2/2)

Level 4



Penerapan Konteks Manajemen Risiko SPBE

Link Formulir Manajemen Risiko: https://s.id/manrisspbe 

https://s.id/manrisspbe


INDIKATOR 23
Penerapan Manajemen Data

Pemenuhan Kriteria



Sumber: Bappenas



sumber: BSSN

ARSITEKTUR DATA



DATA INDUK DAN DATA REFERENSI



BASIS DATA



KUALITAS DATA



sumber: BSSN

INTEROPERABILITAS DATA





Sumber: BPS



INDIKATOR 23 
Penerapan Manajemen Data

(1/2)

Level 1

IPPD belum atau sudah 
menerapkan kegiatan 
Manajemen Data tanpa 
program kegiatan yang terarah 
dan terencana

Kriteria Bukti Dukung: 
● Draf/rancangan penerapan 

Manajemen Data
● Notulensi/laporan 

penyusunan rancangan 
penerapan Manajemen Data, 
bukti undangan rapat 
penyusunan rancangan 
penerapan Manajemen Data, 
dan/atau dokumentasi 
aktivitas penyusunan 
Manajemen Data

Level 2
IPPD sudah menerapkan kegiatan 
Manajemen Data sesuai dan selaras 
dengan program kegiatan yang 
tercantum dalam Peta Rencana SPBE, 
namun pelaksanaannya belum mengacu 
pada pedoman yang berlaku

Kriteria Bukti Dukung: 
● Perencanaan program kerja 

penerapan Manajemen Data SPBE 
Informasi tertuang di dalam 
dokumen Peta Rencana SPBE yang 
masih berlaku dan terdokumentasi 
secara formal

● Dokumen penerapan kegiatan 
Manajemen Data SPBE, namun 
penerapannya belum mengacu pada 
pedoman yang telah ditentukan

Level 3

IPPD telah menerapkan Manajemen Data sesuai 
dengan pedoman Manajemen Data yang berlaku 
yang memuat seluruh rangkaian proses pedoman 
Manajemen Data

Kriteria Bukti Dukung: 
● Konteks pengendalian Manajemen Data yang 

selaras dengan arah dan perencanaan 
programnya yang terdokumentasi secara 
formal, dan pelaksanaannya sudah terhadap 
seluruh rangkaian proses pedoman 
Manajemen Data 

Level 4-5



Level 4

IPPD telah menyusun strategi Keamanan Data  yang ditetapkan oleh Forum Satu 
Data/Tim Koordinasi SPBE IPPD yang diterapkan kepada seluruh Unit 
Kerja/Perangkat Daerah serta telah dilakukan reviu dan evaluasi secara berkala

Kriteria Bukti Dukung: 
● Konteks pengendalian Manajemen Data yang menguraikan seluruh 

pemenuhannya sesuai dengan standar Manajemen Data  yang telah 
ditentukan dan terdokumentasi secara formal

● Dokumentasi formal arah kebijakan strategis Manajemen Data yang 
ditetapkan Tim Koordinasi SPBE kepada Seluruh Unit Kerja/Perangkat Daerah. 
Sebagai contoh, telah ada kebijakan Manajemen Keamanan Data sebagai 
output dari forum satu data/tim koordinasi SPBE (dalam bentuk dokumentasi 
formal)

● Notulensi/catatan/laporan hasil evaluasi/reviu terkait penerapan Manajemen 
Data yang dilakukan secara berkesinambungan

● Hasil evaluasi/reviu yang berisi konten isu/permasalahan dan rekomendasi 
perbaikan yang aktual

● Bukti undangan rapat evaluasi penerapan Manajemen Data, dan/atau 
dokumentasi aktivitas-aktivitas evaluasi penerapan Manajemen Data 
(opsional)

Level 5

IPPD melakukan perbaikan penerapan Manajemen Data sebagai 
tindak lanjut atas hasil reviu dan evaluasi secara 
berkesinambungan 

Kriteria Bukti Dukung: 
● Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil evaluasi dan 

rekomendasi tindak lanjut penerapan Manajemen Data, bukti 
undangan rapat pembahasan penyempurnaan penerapan 
Manajemen Data, dan/atau dokumentasi aktivitas analisis 
komparasi atau penyempurnaan penerapan Manajemen Data

● Dokumentasi penerapan Manajemen Data  yang sebelumnya, 
dan yang berisi penyempurnaan penerapan Manajemen Data

Gambaran 
Penerapan

INDIKATOR 23 
Penerapan Manajemen Data

(2/2)



INDIKATOR 29
Audit Infrastruktur SPBE

Pemenuhan Kriteria



Indikator 29: Audit Infrastruktur SPBE

Ruang 
Lingkup

● Perencanaan Program Kerja dan Kegiatan Audit Infrastruktur tertuang pada Peta Rencana 
SPBE

● Audit infrastruktur SPBE dilakukan sesuai dengan standar dan tata cara pelaksanaan audit 
infrastruktur SPBE (BRIN).

● Muatan pemeriksaan Audit Infrastruktur TIK: 
○ Penerapan tata kelola dan manajemen infrastruktur SPBE
○ Infrastruktur SPBE
○ Kinerja infrastruktur SPBE yang dihasilkan 
○ Aspek infrastruktur SPBE lainnya

● Audit infrastruktur SPBE Nasional dilaksanakan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun oleh 
BRIN.

● Audit infrastruktur SPBE IPPD dilaksanakan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 2 (dua) tahun oleh 
IPPD, berkoordinasi dengan BRIN. 



INDIKATOR 30
Audit Aplikasi SPBE

Pemenuhan Kriteria



Indikator 30: Audit Aplikasi SPBE

Ruang 
Lingkup

● Perencanaan Program Kerja dan Kegiatan Audit Aplikasi tertuang di dalam Peta Rencana 
SPBE.

● Audit Aplikasi SPBE dilakukan sesuai dengan standar dan tata cara pelaksanaan audit aplikasi 
SPBE (BRIN).

● Audit Aplikasi SPBE terdiri atas:
○ Audit Aplikasi Umum
○ Audit Aplikasi Khusus

● Audit Aplikasi Umum: sebaiknya dilakukan 1 kali dalam 1 tahun oleh BRIN
● Audit Aplikasi Khusus: sebaiknya dilakukan 1 kali dalam 2 tahun oleh IPPD, dengan melakukan 

koordinasi dengan BRIN.



AUDIT TIK

Sumber: OR-PPT BRIN



Penggunaan Tools Audit

https://drive.google.com/file/d/1eh6LgzB84p
5KFZUYY6nNu0Ao8fqSTKPk/view 

Kriteria audit Infrastruktur:
https://drive.google.com/file/d/1UKgsNuJM3
uA_KvJmFF2XXoky1tWHX9Jt/view 

Kriteria audit Aplikasi:

https://drive.google.com/file/d/1eh6LgzB84p5KFZUYY6nNu0Ao8fqSTKPk/view
https://drive.google.com/file/d/1eh6LgzB84p5KFZUYY6nNu0Ao8fqSTKPk/view
https://drive.google.com/file/d/1UKgsNuJM3uA_KvJmFF2XXoky1tWHX9Jt/view
https://drive.google.com/file/d/1UKgsNuJM3uA_KvJmFF2XXoky1tWHX9Jt/view


Terima Kasih
Tetap Semangat Para Pejuang SPBE


